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Abstract: Paguyuban informal an organization formed based on some
of the causes together for our common endeavour. PAMIK is one of
the traditional organization formed the surrounding community
hamlet Rekesan Kabupaten Malang based on a shared interest to the
purpose are predetermined in advance. This research aims to
understand the role of paguyuban the community fish (PAMIK) in
improving the income members in hamlet Rekesan Kecamatan
Jambuwer Kabupaten Malang in year 2014. The determination of
recipient the research uses a method of purposive area, while the
determination of informants the research uses a method of sampling
which is purposive infoman basic research is the chairman and the
treasurer PAMIK and informants additional is a member of PAMIK.
Data collection using methods interview, documentation and
observation. An analysis of the data used in this research was the
reduction of the data, display data, and the withdrawal of conclusion.
The result showed that the PAMIK in increasing income divides into
two is in economic and a social. PAMIK role in the economy, to
increase member 's income includes raising revenues and providing
jobs. As for the role of the social PAMIK are the socialization or
training in cultivating fish and builds solidarity between PAMIK by
the public.
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PENDAHULUAN

Kehidupan di daerah pedesaan yang identik dengan daerah agraris selama
ini mengalami ketimpangan dalam masalah tenaga kerja. Kurangnya
pengetahuan dan rendahnya pendidikan membuat masyarakat sulit untuk
mencari pekerjaan diluar bidang agraris. Terbatasnya lapangan kerja di desa
yaitu bertumpu pada sektor agraris, menyebabkan tidak ada pilihan lain untuk
mencari pekerjaan di sektor lainnya. Masyarakat desa hanya mengandalkan pada
hasil panen atau hasil mereka bekerja sebagai buruh, dengan pendapatan yang
tidak menentu setiap harinya. Sehingga masyarakat desa tidak dapat
meningkatkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan yang lain.

Desa Rekesan merupakan desa yang ada di kecamatan Jambuwer
kabupaten Malang. Jumlah penduduk desa Rekesan tercatat 5.653 jiwa (Profil
Desa Dan Kelurahan Tahun 2013). Berdasarkan informasi awal yang diperoleh
peneliti kondisi sosial ekonomi penduduk desa Rekesan kecamatan Jambuwer
Kabupaten Malang tergolong rendah. Masyarakat di Dusun Rekesan mayoritas
penduduknya bekerja sebagai buruh. Pendapatan yang mereka peroleh dari hasil
bekerja sebagai buruh tidak menentu setiap harinya, karena sebagai buruh akan
bekerja jika ada yang meminta untuk bekerja.

Paguyuban adalah sebuah organisasi informal yang memiliki asas cinta
kasih persaudaraan, menghayati solidarias, toleransi dan prinsip subsisdiaritas
dalam memanfaatkan dalam memanfaatkan segala perbedaan untuk mencapai
tujuan bersama dimana para anggotanya diikat oleh hubungan batin yang murni,
bersifat alamiah, kekal serta sehati — sejiwa.

(sumber : http://donnyreston.wordpress.com/2009/02/10/5)
Anggota PAMIK terdiri dari masyarakat sekitar dimana antara masyarakat

masih ada hubungan ikatan keluarga baik keluarga ini maupun keluarga dari
leluhur-leluhur. Karena ikatan keluarga tersebut, hubungan kekeluargaan dalam
anggota PAMIK sangat harmonis. PAMIK adalah sebuah organisasi yang
bersifat tradisional, keanggotaan belum tertata secara  berstruktur.
Kepemimpinan pada organisasi paguyuban PAMIK masih dilakukan oleh orang
yang dipercaya oleh masyarakat dan yang memiliki pengalaman yang lebih
dalam mengembangkan budidaya perikanan tambak yang berada di waduk
Sutami Karangkates.
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PAMIK vyang berada di dusun Rekesan Kabupaten malang adalah
paguyuban yang anggota-anggotanya berasal dari masyarakat dusun Rekesan
yang sudah terdaftar sebagai nelayan dan memiliki kartu anggota nelayan.
Sebagian besar dari anggota PAMIK masih ada hubungan darah, karena
masyarakat desa Rekesan mempunyai kerabat yang bertempat tinggal
berdekatan. PAMIK adalah sebuah organisasi informal karena kepemimpinan
dalam organisasi PAMIK belun terstuktrur. Organisasi informal merupakan
pengelompokan orang-orang secara alamiah dalam suatu situasi kerja sebagai
tanggapan terhadap kebutuhan sosial, dengan kata lain orgaanisasi tidak muncul
sebagai hasil rencana yang disengaja tetapi berkembang secara alamiah (
Sofyandi 2007 : 128)

Adanya kecemburuan yang terjadi pada masyarakat nelayan berdampak
pada hubungan yang tidak baik anatara warga yang tidak memiliki tambak
sendiri dan maysrakat yang memiliki tambak. Sehingga tidak ada kerjasama
yang baik antara nelayan dalam memanfaatkan tambak. Durkheim (Schaefer
2012 : 126) menyatakan bahwa solidaritas sosial merupakan suatu keadaan
hubungan antara individu atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral
dan kepercayaan yang dianut bersama dan diperkuat oleh pengalaman emosional
bersama. PAMIK yang berada di desa Rekesan memiliki peran yang sangat
besar dalam pencapaian keberhasilan usaha perikanan tambak karena PAMIK
mempunyai peran internal dan eksternal dalam bidang perikanan tambak. Peran
internal difokuskan untuk kesejahteraan anggota, peran eksternal PAMIK yaitu
dapat mensejahterakan masyarakat

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian
ini adalah bagaimana peran PAMIK dalam meningkatkan pendapatan anggota
di Dusun Rekesan Kecamatan Jambuwer Kabupaten Malang tahun 2014.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran PAMIK dalam meningkatkan pendapatan anggota di Dusun
Rekesan Kecamatan Jambuwer Kabupaten Malang Tahun 2014

METODE PENELITIAN

Metode penentuan lokasi atau tempat penelitian menggunakan metode
purposive area yaitu PAMIK yang berada di Dusun Rekesan Kecamatan
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Jambuwer Kabupaten Malang. Penentuan informan penelitian meggunakan
purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan terdiri dari
metode: wawancara, dokumentasi, observasi. Teknik pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

PAMIK adalah Paguyuban yang berfungsi sebagai kelompok yang
mempunyai kegiatan usaha perikanan ikan tambak jaring sekat dan jaring
terampung yang didirikan di atas perairan Waduk Sutami Karangkates. Untuk
mengembangkan usaha perikanan dibentuklah wadah bagi masyarakat nelayan
sebagai tempat bermusyawarah dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan
dengan perkembangan perikanan tambak. PAMIK mempunyai beberapa
program kerja diantaranya yang berhubungan dengan perekonomian dan
kehidupan social. Dalam kegiatan ekonomi bertujuan untuk mensejahterakan
anggotanya melalui berbagai program kerja dan memberikan kesempatan kepada
masyarakat yang belum menjadi anggota serta masyarakat yang tidak
mempunyai pekerjaan untuk bergabung menjadi anggota PAMIK. Program kerja
dalam bidang sosial yaitu untuk meningkatkan solidaritas dalam membina
hubungan yang baik antara anggota PAMIK dengan masyarakat.

Adanya PAMIK di Dusun Rekesan, Kecamatan Jambuwer Kabupaten
Malang dapat membantu masyarakat terutama dalam bidang ekonomi. Hal
tersebut dapat dilihat dari adanya pelaksanaan PAMIK yang meliputi
menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat yang menganggur dan
memberikan pinjaman. Masyarakat pada Dusun Rekesan, Kecamatan Jambuwer
Kabupaten Malang mayoritas pekerjaannya sebagai pekerja serabutan.
Masyarakat banyak yang bekerja sebagai buruh dan petani. PAMIK sangat
membantu masyarakat yang membutuhkan pekerjaan. Hal ini dikarenakan
PAMIK menyediakan lapangan kerja bagi anggota untuk meningkatkan taraf
hidup mereka. berikut merupakan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan salah satu anggota PAMIK yang menjadi subjek dalam penelitian ini.
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“.. banyak mbak kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk
dengan tujuan menambah pendapatan anggota. Beberapa kegiatan
yang dilakukan tersebut yaitu kegiatan pengelolaan ikan, lomba-
lomba, kegiatan penyuluhan, dan kegiatan belajar tambak di
Dusunlain” (SK, 45™).

Sesuai dengan pendapat anggota PAMIK tersebut dapat diketahui bahwa
dengan adanya PAMIK dapat memberikan tambahan pekerjaan pada masyarakat
terutama masyarakat yang ikut menjadi PAMIK. Hal ini dikarenakan dalam
pelaksanaan PAMIK, anggota maupun masyarakat diberikan kegiatan dalam hal
mengolah tambak. Berikut merupakan penjelasan dari salah satu anggota
PAMIK yang menjadi informan dalam penelitian ini.

“banyak mbak kegiatannya, mulai dari mengurusi tambak,
kegiatan sosial, lomba-lomba, sampai pembekalan dan penyuluhan
budidaya tambak” (WN, 48™).

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa dalam kegiatan yang
dilaksanakan oleh PAMIK sebagian besar berkaitan dengan pengelolaan tambak.
Selain itu, PAMIK juga mengadakan kegiatan-kegiatan yang sangat membantu
masyarakat terutama anggota. Dimana kegiatan PAMIK tersebut jam kerjanya
sift yaitu pagi sampai sore dan sore sampai pagi sesuai dengan jadwal yang
sudah dibuat dengan kesepakatan bersama.

Salah satu tujuan dari adanya PAMIK yaitu untuk mensejahterakan
kehidupan anggotanya. Adapun salah satu kegiatan yang dapat dilakukan yaitu
dengan simpan pinjam. Sumber dana yang dipinjamkan PAMIK kepada anggota
berasal dari simpanan wajib yang dilakukan oleh anggota. Adanya pinjaman
yang diberikan oleh PAMIK tersebut tujuannya yaitu untuk menghindarkan
anggota dari rentenir yang sangat merugikan. Pihak PAMIK juga tidak
memberikan bungan pinjaman kepada anggota, sehingga sangat membantu
anggota dalam mensejahterakan kehidupan ekonominya.

Beberapa kegiatan yang dilakukan PAMIK tersebut diharapkan dapat
meningkatkan solidaritas antara anggota dengan anggota maupun anggota
dengan masyarakat lain. Adanya kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang
dilakukan oleh PAMIK, dapat menumbuhkan serta meningkatkan solidaritas
anggota dengan anggota maupun anggota dengan masyarakat non anggota. Hal
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tersebut diperkuat oleh pendapat dari kepala Dusunyang menjadi informan
dalam penelitian ini.

“hubungan yang terjalin antara anggota PAMIK dengan
masyarakat sangat baik mbak, PAMIK sering mengadakan kegiatan
dengan masyarakat sekitar PAMIK. Masyarakat yang tidak menjadi
anggota PAMIK turut serta dalam kegiatan yang dilakukan PAMIK*

(TH, 40™).

Upaya untuk membangun solidaritas antara PAMIK dengan masyarakat
dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan melakukan kerja bakti, kegiatan
membangun sarana umum, kegiatan lomba-lomba, dan kegiatan kemanusiaan
(bantuan kesehatan dan kematian). Adanya beberapa kegiatan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan solidaritas antara PAMIK dengan masyarakat
sekitar.

PEMBAHASAN

PAMIK merupakan kelompok masyarakat ikan yang ada di Dusun
Rekesan Kabupaten Malang yang dibentuk untuk mengembangkan perikanan
tambak. Bambang Widigdo (2013:4), menyatakan bahwa tambak merupakan
budidaya air payau yang diolah dalam suatu lahan terutama udang, bandeng, dan
nila.

Usaha menciptakan kesejahteraan masyarakat harus tersedia lapangan
kerja bagi masyarakat guna memperoleh pendapatan untuk mencukupi
kebutuhan hidup. PAMIK sangat membantu masyarakat yang membutuhkan
pekerjaan. Karena PAMIK sangat terbuka menerima masyarakat yang
berkeinginan menjadi anggota PAMIK dengan syarat yang sangat mudah yaitu
semua masyarakat Dusun Rekesan yang memiliki kartu anggota nelayan
diperbolehkan menjadi anggota PAMIK dan tidak dipungut biaya pendaftaran.

Adapun beberapa kegiatan PAMIK yaitu kegiatan pengelolaan ikan,
lomba-lomba, kegiatan penyuluhan, dan kegiatan belajar tambak di Dusu lain.
Adanya kegiatan yang diadakan PAMIK tersebut dapat memberikan tambahan
pendapatan serta tambahan pengetahuan dan pengalaman masyarakat terutama
masyarakat yang ikut menjadi PAMIK. Selain itu, kegiatan lain yang
dilaksanakan oleh PAMIK yaitu pernah mengadakan penyuluhan di kantor Desa,
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tentang pembesaran ikan yang baik. PAMIK mengadakan praktek pembuatan
pangan ikan di balai Dusun. PAMIK juga pernah memperbaiki jalan menuju ke
waduk, karena waktu itu jalan sudah banyak lubangnya, sudah banyak sekali
mbak kegiatan-kegiatan yang dilakukan PAMIK.

PAMIK dalam mensejahterakan anggotanya melalui kegiatan ekonomi,
PAMIK yaitu memperbolehkan anggota melakukan kegiatan simpan pinjam.
Kegiatan simpan pinjam yang dilakukan anggota PAMIK sesuai kebutuhan
anggota, misalnya untuk keperluan kesehatan, untuk mendirikan usaha, untuk
keperluan pendidikan. Sesuai dengan pendapat Kasmir (2004:78) yang
mengatakan bahwa adanya kredit yang diterima oleh masyarakat, maka dapat
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya.

Pendapatan yang diperoleh dari bekerja sebagai buruh tani adalah antara
Rp. 30.000,- sampai dengan Rp. 40.000 per hari kerja. Sementara buruh tani
akan bekerja jika ada majikan yang meminta untuk bekerja. Jika tidak ada
pekerjaan maka buruh tani tidak akan memperoleh penghasilan. Untuk
memenuhi kebutuhanya buruh mengandalkan hasil kebun sebagai kebutuhan
pokok sehari-hari. Sementara petani memperoleh pendapatannya dari hasil
memberdayakan sawah ladang mereka dan hasil dari bertani akan dipetik setelah
masa panen. Pendapatan yang diperoleh petani masyarakat Dusun Rekesan
berdasarkan pada jenis tanaman yang luasnya lahan yang dimiliki petani.
Pendapatan petani pun juga tidak tentu setiap musimnya karena adanya hama di
musim-musim tertentu.

Alasan tersebut yang membuat PAMIK memberikan kesempatan kepada
masyarakat bergabung menjadi anggota PAMIK untuk mensejahterakan
kehidupan ekonomi keluarga. Kegiatan PAMIK yang dapat meningkatkan
pendapatan anggota diantaranya adalah melakukan kegiatan pembinaan dan
peyuluhan yang dilakukan dibalai Dusun agar tidak hanya anggota PAMIK saja
yang mendapat ilmu tentang perikanan tambak, tetapi masyarakat yang tidak
menjadi anggota juga bisa mendapatkan ilmunya. Dengan harapan, setelah
dilakukan pembinaan dan penyuluhan, ilmu yang didapatkan bisa di praktekkan
dan di salurkan kembali kepada masyakat yang tidak mengikuti penyuluhan atau
kepada kerabat mereka.

Masyarakat banyak yang menjadi anggota PAMIK, dan banyak manfaat
yang diperoleh setelah menjadi anggota PAMIK. Masyarakat yang semula hanya
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berpenghasilan Rp 20.000,- setiap hari nya dan terkadang tidak memperoleh
penghasilan, namun setelah menjadi anggota PAMIK pendapatan angggota yang
diperoleh dari penjualan ikan setiap harinya tidak kurang dari Rp 60.000,-.
Pendapatan tersebut dirasa sangat banyak jika diperoleh setiap hari dan
pendapatan tersebut rutin diterima anggota setiap harinya. Jika dalam satu bulan
anggota bisa memperoleh pendapatan Rp 1.500.000,- , jika dibandingakan
dengan pekerjaan buruh, menjadi anggota PAMIK adalah pilihan yang tepat.
Selain memperoleh ilmu tentang budidaya perikanan tambak, tetapi pendapatan
yang menjanjikan setiap bulannya.

Kehidupan anggota PAMIK dan masyarakat Dusun Rekesan kondisi
perekonomiannya menjadi lebih baik setelah didirikannya PAMIK. Kehidupan
yang lebih baik dapat dilihat dari masyarakat yang menjadi anggota PAMIK,
dengan penghasilan yang didapatkan mereka mampu membeli barang-barang
kebutuhan sehari hari tanpa harus berhutang, dapat memperbaiki rumah, dapat
membeli sepeda motor. Hampir semua anggota PAMIK memiliki sepeda motor
yang di dapat dari bekerja di PAMIK. Menjadi anggota PAMIK adalah pilihan
yang tepat bagi masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan, karena PAMIK
mengayomi anggotanya. Usaha yang dilakukan PAMIK adalah untuk
meningkatkan pendapatan anggota dan mensejahterakah kehidupan keluarga
anggota PAMIK. Tidak hanya anggota saja yang merasakan manfaat adanya
PAMIK, masyarakat juga merasakan bahwa PAMIK sangat bermanfaat dengan
diadakannya berbagaimacam kegiatan yang sudah dilaksanakan PAMIK.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai
peran Paguyuban Masyarakat Ikan (PAMIK) dalam meningkatkan pendapatan
anggota di Dusun Rekesan Kecamatan Jambuwer Kabupaten Malang Tahun
2014, dapat disimpulkan bahwa peran PAMIK dalam meningkatkan pendapatan
terbagi menjadi 2 yaitu dalam bidang ekonomi dan dalam bidang sosial. Peran
PAMIK dalam bidang ekonomi guna meningkatkan pendapatan anggota
meliputi meningkatkan pendapatan dan penyedia lapangan pekerjaan.
Sedangkan untuk peran PAMIK dalam bidang sosial guna meningkatkan



Nina Wiranti dan &Pudjo Suharso, Peran Penguyuban Masyarakat ............... 77

pendapatan anggota meliputi, lembaga penyuluhan atau pelatihan budidaya ikan
dan membangun solidaritas antara PAMIK dengan masyarakat. Jadi, keberadaan
PAMIK di Dusun Rekesan Kecamatan Jambuwer Kabupaten Malang sangat
membantu masyarakat khususnya buruh dan petani, karena pendapatan yang
mereka peroleh menjadi meningkat

Saran

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya terdapat
beberapa saran yang perlu menjadi perhatian bersama, yaitu bagi anggota, untuk
meningkatkan keaktifan dalam mengikuti segala kegiatan yang dilakukan oleh
PAMIK. Bagi pihak PAMIK untuk lebih  meningkatkan dan
menganeckaragamkan kegiatan guna meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
anggota maupun masyarakat. Dan bagi masyarakat, untuk terus mendukung
segala kegiatan yang dilakukan oleh PAMIK.
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